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Metode elemen hingga merupakan alat bantu yang handal untuk menyelesaikan 
masalah statik maupun dinamis dari suatu struktur. Analisa struktural yang dilakukan 
salah satunya adalah pada dynamometer mesin bubut, dimana dynamometer merupakan 
alat bantu  untuk mengidentifikasi gaya-gaya pemotongan logam pada mesin bubut. 
Dynamometer yang dianalisa secara statik adalah dynamometer silinder dan 
dynamometer boothroyd dengan menggunakan software ANSYS workbench 11.0. Hasil 
analisa dari dynamometer silinder dengan pembebanan sebesar 1975.47 N adalah 
tegangan normal arah Z sebesar 302.36 Mpa dan regangan utama maksimum sebesar 
1.06e-003 mm/mm, sedangkan jarak pemasangan strain gauge adalah 110 mm dari 
ujung pahat. Sehingga hasil tersebut dapat digunakan untuk pertimbangan-pertimbangan 
konstruksi dari dynamometer silinder. 
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Finite Element Method has became the most powerful tool to solve static and 
dynamic problems of a structure. One of  the structure that analyzed is dynamometer, 
which  is an instrument to identify the cutting forces in turning process. In this study, we 
made static analysis for two dynamometers,i.e. cylindrical and boothroyd dynamometer 
by  using ANSYS workbench 11.0. The optimum condition was produced when the strain 
gauge was placed at 110 mm from the end of tool and loaded with 1975.47 N. This 
condition gave a normal stress 302.36 Mpa in Z direction and maximum principal 
strain 1.06e-003 mm/mm. This result could be as an alternative in designing of 
cylindrical dynamometer.  
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